BAB I
PENDAHULUAN

L.1.  Latar Belakang

Budaya dan agama di Indonesia sanpatlah beragam dengan segala
keunikannya. Agama yang diakui oleh negars dan sebagian besar dianut oleh
masyarakat Indonesia sendiri adalah Islam, Eqﬂ:ml]k, Kristen, Hindu, Budha, dan
Kong Hu Chu. Warga Hidmws.u m 'bm Islam, dengan demikian
tidak dipungkirt hi!'ﬁ'u nHE'!‘ﬂlli keagamnan yang dilakukan di Indonesia lebih
banyak aktvitas dari mﬂ}‘m vang beragama Istam. Namun, aktivitas agama
Islam di Indonesia tidak umaumhl aktivitas agama lain yang juga menjadi
‘bagian dan keberagaman budaya di Indonesia. Bendasarkan keberagaman agama
ﬁgﬂyﬁjndnmin dan juga perbedaan latar 'I:relakmgthﬂmma yang
ada tentunya tidak terlepas dari konflik keagamaan ying ada seperti konflik
mengmu toleransi agama dan menark untuk ditelin karena berl‘uﬂwnpn-rkugnn
apakah ada masalah mengenai komunikasi atau masalah lain vang dapat
mengnggu kerukunon antur keagamaean di Indonesia, Saling bertoleransi dapat
‘menjudi ﬁkhﬂujuan perdamaian (Tillman,2004),

Toleransi menjadi hal yang periu dimiliki oleh seluruh umat manusia di
dunia termasuk masyarakal Indonesia yang memiliki keberagaman agama.
Toleransi di Mqﬂ sendiri bisa dikatakan dalam &w yang baik menurut
survey KOI (Key Opinion Leader) 270 yang Mm ke 34 provinsi di
Indonesia selama | bulan pads tanggsl 5 Januari sampai 5 Februari 2022 (Paat,
2022)

Menurut para tokoh yang terdin dari tokoh pergmmn. tinggi, organisasi
masyarakat keagamaan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). dan media massa
bahwa nilai toleransi suku bangsa di Indonesia 7,32 termasuk dalam kategori baik
dan toleransi agama berada dinilai 6,85 (Paat, 2022),

Meskipun dikatakan dalam keadaan baik, toleransi antar agama di
Indonesia perlu ditingkatkan dan dipertahankan agar tetap menjalin kerukunan
antar perbedaan sesuni dalam sils ke-3 Pancasila vaitu “Persatuan Indonesia”.



Menurut konsep yang diterbitkan oleh kementrian agama ada tri kerukunan umat
beragama vaitu kerukunan antar pemeluk agama sesama agama, kerukunan antar
umat beragama, kerukunan pemeluk agama dan pemenntah. Jika tn kerukunan
umat beragama dapat dileksanakan maka tidak akan terjadi ekstrimis dan radikal
{Nimgsih, 2022}

Agama-agama di Indonesia yang memiliki latar belakang berbeda-beda
tentunyn tetap harus hldup berdampmgﬁm baik dalam menjaga kerukunan
antar umat beragama. Dengan: adenya perbedaan: latar belakang mengenai
keagamasn pﬂﬁﬂﬂh}}mj‘m-whik menjadi hal penting sebagai alat
penghantar informasi untuk ada di tengah perbedaan agama agar tidak terjadi
perselisihan antar umat beragama sehingga informasi yang ﬂﬁﬂﬂpﬂikﬂn dapat
diterima dengan baik oleh orang lam dan dapat MM&W" dengan baik
di tengah perbedaan agama (Wigati, 2020),

Komunikasi odalah proses penyampaian informasi kepada orang l.i_h.gtau
khalayak luas dan komunikasi sendiri memiliki pola seperti komunikasi
fiterh hh:n.u:n.il;am intrapersonal, komunikasi organisasi, dan En!nnmknst
pdﬂlk M}Hﬂﬂ]tlﬂn i komunikasi yang memungkinkan terjadi antar umat
bergama adalth komunikasi interpersonal. Komunikasi interparsonal yang
menjadi landasan komunikasi yang terjalin antar umat m karena manusia
merupakan makhluk sosial dan akan selalu berinteraks:: rli-ﬁngk_lmgmn}ﬂ serta
hidup berdampingan dengan pemeluk agama lain, Perbedaan yang terjadi akan
memw p(a-lu komunikasi, m m;im ‘memiliki wjuan yang
berbed. 'Dengan begitu pasti akan lebih 5ennﬂmnﬁn hambatan. Hambatan-
hambatan perlu segera teratasi W{Hﬂ: menjadi ;Hmﬂalahnn. yang semakin
besar dan mempenganihi kehld'l.rpnn bertoleransi atar umat beragama di Indonesia
{Soraya, 2021 ).

Mewujudkan hidup rukun dalam perbedsan dan hidup berdampingan perlu
adanya pola komunikasi yang batk dan terjalin antar umat beragama. Komumikasi

vang ada berfunpsi sebapai alat pengantar informast antar umat beragama yang
menghubungkan antara individu dengan kelompok ataupun individu lain yvang
berbeda agama. Salash satu pola komunikasi yang sesuai dengan konsep



komunikasi antar umat beragama adalah komunikasi interpersonal yang
berhubungan dengan antar individu {Wigati, 2020).

Peran komunikasi interpersonal sangat penting dalam menciptokan
hubungan toleransi yang akan terus terjalin dilengah perbedson agnma di
Indonesia, perbedaan yang ada menjadikan Indonesia untuk menumbuhkan sikap
toleransi sehingga berdirilah suatu negara yang rukun seperti prinsip pancasila
yang mengharapkan suatu negara dapat hidsp rukun dan bersatu meskipun
berbeda-beda. Namun dengan prinsip negara yang menjunjung tinggi perbedaan
fidak nmnuluﬂﬂhﬂ'lghm %ﬂ ﬁhp yang fidak menunjukan adanya
toleransi di beberapa daersh di Indonesia (Wigati, 2020)

Kurangnya I‘.ﬂmm umat beragama di Indonesiy salah satunya
adalah yang terjadi di Mojokerto, makam salsh satu warga kristen di Desa Ngares
Kiﬂhilpql—kﬂ dipindnha-knn dari makam muslim di MMMawinva
warga kristen tersebut diizinkan dntuk dimakamkan di makam muslim samun
dmwhwhgl) syarat yaitu tidak boleh melangsungkan upacara al-mnk_ﬁnun
secara kristiani dan tidak boleh memasang salib pada makam warga kristen
tersebut (Amanu, 2019).

Sikap intoleransi yang terjadi di DIY yaitu duhm.ﬂmtld tepatnya di
Dusun Kaoret warganys menolak penduduk non-Mushm untuk tinggal di desa
tersebut. Pernturan di dacrah tersebut teloh berlaku sejak tabun 2013 dan peraturan
tersebut dicabut karena dinilai melangpar undang-undang yang berfaku. Selain itu
masih hﬁmmﬂ yang mjiﬁdlnh Bantul. antara lain
pada tanggal 7 Desember 2016 Forum Lﬂthﬂﬁkhniymh (FJI) mengenai protes
terhadap poster iklan kampus UKDW ;rugmhmﬂlﬂm muhasiswa berhijab
untuk kampus Kristen tersebut. Selanjutnya pada 17 Desember tahun 2018 warga
Purbayan, Kotagede menolak makam seorang warga yang beragama non-Muslim
untuk memasang salib sehingga warga memotong bagian atas nisan salib tersebut
(Himawan, 2019},

Kasus intoleransi besar-besaran sehingga memakan korban kurang lebih
5.000 korban jiwa yang terjodi di Ambon pada tahun 1999, Konflik yang diawali
dengan permasalahan pemungufan biaya di terminal Batu Merah antars pemuda



muslim dan supir angkutan wmum beragama Krnisten. Perseturuan memanas
dengan isu agama dan perang saling bunuh pun terjadi karena dihiasi dengan isu
SARA. Dampak yvang dihssilkan dan konflik ini membuat masyarnkat Muslim
dan Knsten di Ambon trauma dan mengutamakan kewsaspadaan yang tinggi
Beberapa pihak mengupayakan ogar rukun kembali dan menyatukan tali
silaturahmi yang terputus (Nurfadilah, 2022),

Kasus intoleransi vang banyak @i Indomesia masih ada beberapa daerah
yang menrerapkan. ﬁh tnlemﬂ" uﬁ:}gm perbedoan agama dan
menerapkan, nilai-nilai pm Pada tahum 2022 tepatnya di Purworejo, para
pemuda Kathalik membanty membersibkan tempat seusal | sholatid dan membanty
menjaga keamanan sekitar musjid. Pemuda Katholik Purworejo jiga membantu
dalam menjagn pos mmﬁh.hgiam tersebut sudah mereka lakukan sejak 1ahun
2019, Manfaai yang mercka dapatkan adalah kader pemuda Katholik menjadi
semakin solid secara internal dun solid secara kebangsasn (Apriliano, 2027).
Toleransi di Indonesia juga terjadi di Pati, Jawa Tengah pada tanggal 29 qur?[l'J
sl umat mushim melaksanakan sholat id di teras Gereja Knsten Murta Indonesia
karena jamaah di masjid penuh sehingga harus mengmmakan halaman gereja yang
Tﬂnyanlhg berhadapan. Momen tolernsi ini mﬁhlﬁnﬂ#ﬂa&;ﬁmmﬂm
sustu hal yang menarik bagi daersh tersebut. Gereja Knsten Muria Indonesia
MMPi yang saling techubung dengan lhq'ﬂﬁﬂuqmﬁfin menjadi
salah lﬂhm lﬂ.ﬂrtﬂm Mldﬂ di mﬂsmwul (AGE-2023).

Pemulis ngh memberikan contoh kepada WL umum bahwa ada
salah satu dusun di Daeral Istimewa \'u&mmm di Kabupaten Sleman
memiliki sikap mlmmi-:mm-ﬂﬂmﬁ&# ﬁﬁagu di tengah perbedaan
agama. Penulis ingin memberikan eontoh kepada 'peﬁbﬁa agar tetap melestarikan
sikap loleransi khosusnya antar sgema sehinggn menciptakan negara yang
memiliki toleransi yang timggl, maka dari i penulis tertarik untuk menehiti hal
tersebut.

Penelitian ini dilakukan di salsh satu daerah di Kabupaten Sleman vaitu
Dusun Gemawang, Menurut Kepala Dusun Gemawang Achmad Svafi'i, bahwa
Dusun Gemawang yang berlokasi di Jalan Monjali tidak jauh dari pusat kota



Yogyakarta ini menurut data yang didapat dari kepala Dusun Gemawang bahwa
Dusun Gemawang memiliki kurang lebih 1200 penduduk dengan berbagai apama,
seperti Islam, Katholik, Kristen, dan Hindu, Berdasarkan beberapa agama yang
dianut warga Dusun Gemawang mayoritas penduduknyva beragama Islam dan
Katholik. Hal ini dibuktikan dengan adanya tempat ibadah besar dan berada di
tengah-tengah pemukiman warga dan berpusat pada suatu wilayah di Dusun
Gemawang. Keunikan dari Dusun Enmdiﬁ terdapat 2 bangunan tempat
ibadah besar yaitu Lﬁlﬁﬂ Nurul Huda Eﬁmh Gereja St. Alfonsus yang
berada di lingktingan vang sama. Warga yang bertempat finggal di sekitar masjid
adalah warga yang beragama Katholik dan warga yang bertempat tinggal di
skiargerejo sl Warga yamg eragama s |
Banyaknya penduduk di Dusun Gemawang yang memiliki perbedaan
agama pastinya memiliki cerita yang berhubungan &nm toleransi keagamaan.
Di’ Dusun Gemawang juga memiliki kegiatan yang w dengan
keagnmuu yang biasanya diikuti oleh seluruh umat beragama di Dusun
ﬁenm sehingga seluruh warga dapal saling bersuka cita diwakiu yang sama.
Keunikan diri Dusun Gemawang inilah vang mﬂmhu.al peml.lls Inﬂhﬁ urniuk
‘meneliti dan membahas mengenai toleransi vang ada di Du
Kehidupan antor umat beragama di Dusun ww
satu-contoh kerukunan yang ada diIndonesia. Hidup bmd:npnhbﬁ'gﬁmun
agama w akan mhﬁ: empati ﬂm simpati untuk bertoleransi
saling mﬁmm Toleransi agama menjadi hal utama yang
harus terus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dusun Gemawang vang masih
terus melestarikan saling bertoleransi antar umat beragama yang menggunakan

komunikasi interpersonal se'bng'm;'.u].nl berkomunikasi dengan antar warga dalam
berbagai kepiatan keagamaan maupun kegistan tradisi di Dusun Gemawang.
Berdasarkan latar belakang vang suwdah penulis jelaskan, maka penulis tertank
untuk melakukan peneliian mengenai pola komunikasi interpersonal dalam
hubungan toleransi antar agama di Dusun Gemawang.



1.2,  Kumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang diuraikan oleh penulis, maka dapat
dirumuskan bahwa rumusan masalah dalam penlitian ini adalah: “Bagaimana pola
Gemawang?™.

1.3




LS. Sistematika Penullsan

Dalam penulisan penelitian ini dibagi dalam beberapa bab yang bertujuan
untuk mempermudah dalam pencarian informasi yang dibutuhkan oleh pembaca,
vaitu:

BAB 1 FPENDAHULUAN

I mﬂmfhniﬁmmwms
ANENTEEA I mmmwﬂm

(INJAUAN PUSTAKA
Pada bab 11 berisi landasan teoritis

sunakan dan pendekatan serta langkah-langkah
pmhmmpaﬁmmmam teknik pengumpulan data, analisis
data, dan teknik kesimpulan yang digunakan oleh penulis dalam
menyusun penelitian ini



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini penulis menguraikan hasil observasi wawaneara
data dan pembahasan secara jelas mengenai topik dan juga penulis
mengolah data sesuai data-data dan sumber yang didapat seputar
hummpﬂ]!hnmmihm mierpmmulmmrumnlba:gnm di
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